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HUBUNGAN STANDAR AUDITING DENGAN STANDAR PENGENDALIAN MUTU

01 Dalam penugasan audit, auditor independen bertanggung jawab untuk mematuhi standar
auditing yang ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia. Seksi 202 Aturan Etika Kompartemen Akuntan
Publik mengharuskan anggota Ikatan Akuntan Indonesia yang berpraktik sebagai auditor independen
mematuhi standar auditing jika berkaitan dengan audit atas laporan keuangan.

02 Kantor akuntan publik juga harus mematuhi standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan
Indonesia dalam pelaksanaan audit. Oleh karena itu, kantor akuntan publik harus membuat kebijakan
dan prosedur pengendalian mutu untuk memberikan keyakinan' memadai tentang kesesuaian penugasan
audit dengan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. Sifat dan luasnya kebijakan dan
prosedur pengendalian mutu yang ditetapkan oleh kantor akuntan publik tergantung atas faktor-faktor
tertentu, seperti ukuran kantor akuntan publik, tingkat otonomi yang diberikan kepada karyawan dan
kantor-kantor cabangnya, sifat praktik, organisasi kantornya, serta pertimbangan biaya-manfaat. Lihat
SPM Seksi 100 (PSPM No. 01) Sistem Pengendalian Mutu Kantor Akuntan Publik.

03 Standar auditing yang ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia berkaitan dengan pelaksanaan
penugasan audit secara individual; standar pengendalian mutu berkaitan dengan pelaksanaan praktik audit
kantor akuntan publik secara keseluruhan. Oleh karena itu, standar auditing yang ditetapkan lkatan
Akuntan Indonesia dan standar pengendalian mutu

! Keyakinan (assurance) menunjukkan tingkat kepastian yang dicapai dan yang ingin disampaikan oleh
auditor bahwa kesimpulannya yang dinyatakan dalam laporannya adalah benar. Tingkat keyakinan yang dapat
dicapai oleh auditor ditentukan oleh hasil pengumpulan bukti. Semakin banyak jumlah bukti kompeten dan
relevan yang dikumpulkan, semakin tinggi tingkat keyakinan yang dicapai oleh auditor.
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Standar Profesional Akuntan Publik

berhubungan satu sama lain, dan kebijakan dan prosedur pengendalian mutu yang diterapkan oleh
kantor akuntan publik berpengaruh terhadap pelaksanaan penugasan audit secara individual dan
pelaksanaan praktik audit kantor akuntan publik secara keseluruhan.

TANGGAL BERLAKU EFEKTIF

04 Seksi ini berlaku efektif tanggal 1 Agustus 2001. Penerapan lebih awal dari tanggal
efektif berlakunya aturan dalam Seksi ini diizinkan. Masa transisi diterapkan mulai dari 1
Agustus 2001 sampai dengan 31 Desember 2001. Dalam masa transisi tersebut berlaku standar yang
terdapat dalam Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Agustus 1994 dan Standar Profesional
Akuntan Publik per 1 Januari 2001. Setelah tanggal 31 Desember 2001, hanya ketentuan dalam
Seksi ini yang berlaku.
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